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ABSTRAK 

 

Musliha Jaelani. 2018.Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Value 

Clarification Technique (VCT) terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V MI 

Guppi Tampang Kabupaten Enrekang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Hj. Rosleny B. dan Hamzah HS.  

Penelitian ini dilakukan karena adanya masalah yang terdapat pada 

sekolah MI Guppi Tampang Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dalam 

penelitian vct ini diadakan diskusi kelompok siswa dibagi beberapa kelompok 

kemudian menentukan nilai yang akan dipertabnggujawabkan nantinya. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pre-experimental 

design.penelitian ini mengambil sampel sebanyak 15 orang siswa dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrument penelitian  ini berupa tes 

hasil belajar pretest kemudian tes hasil belajar posttest. 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh nilai t Hitung yang diperoleh 

adalah 11 dengan frekuensi dk = 15 –1 = 14, pada taraf signifikansi 5% diperoleh 

t Tabel = 1,761. Jadi, t Hitung >t tabel atau  hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternative (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model Value 

Clarification Technique (VCT) dalam pembelajaran PKn mempunyai pengaruh 

dari pada sebelum menggunakan model Value Clarification Technique. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan hasil belajar pkn 

siswa kelas V MI Guppi Tampang Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 

melalui penggunaan model VCT terhadap pembelajaran PKn mengalami 

peningkatan  

 

 

Kata kunci: Pra eksperimen, Pengaruh model Value Clarification Technique. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang sistematis diarahkan 

terhadap perubahan tingkah laku siswa yang tercermin dalam pengetahuan, 

sikap dan tingkah laku yang berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Bidang pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan suatu Negara. Oleh karena itu, perubahan dan 

peningkatan mutu pendidikan perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak, 

dalam hal ini pemerintah beserta seluruh pakar dan pemerhati pendidikan.  

Belajar merupakan kegiatan yang paling tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan manusia. Proses belajar yang dilakukan siswa guna untuk 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2013:7) bahwaa pendidikan merupakan proses interakis yang mendorong 

terjadinya belajar dan dengan belajar diharapkan manusia berubah menjadi 

lebih baik khususnya dalam perubahan. Untuk mewujudkan hasil yang 

optimaal, pembelajaran dipusatkan kepada siswa agar dapat membangkitkan 

gairah atau semangat siswa belajar di kelas. Selama ini, guru di indonesia 

masih mendominasi pembelajaran dan kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berekspresi sesuai dengan karakteristik dan standar 

kompetensi mata pelajaran. Guru belum memahami model pembelajaran yang 

sesuai dan memadai untuk dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

siswa dalam meningkatkan kreatifitasnya sendiri.  

 



 

 

Guru hendaknya mampu berperan sebagai pembimbing untuk 

menuntun siswa melalui proes belajar, serta sebagai fasilitator dalam 

mempersiapkan kondisi siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar sehingga 

mencapai hasil yang baik. Hal ini, dapat dilakukan oleh guru mulai dari 

pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

memilih strategi yang tepat dalam mengimplementasikan pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas. Pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan (PKn) merupakan wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai-nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa 

indonesia diharapkan mampu diwujudkan dalam bentuk perilaku di 

kehidupan sehari-hari siswa, baik sebagai individu, anggota masyarakat, 

warga negara, maupun makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

      Perilaku-perilaku yang dimaksudkan seperti, yang tercantum dalam 

penjelasan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, yaitu sebagai usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan suasana 

belajar dan proses pendidikan agar peserta didik secara akktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memeliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlikan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negar 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting, tidak hanya 

perkembangan dan perwujudan individu, melainkan juga bagi pengembangan 



 
 

 
 

kehidupan suatu bangsa dan negara. Karena itu diperlukan perencanaan dan 

pelaksanaan pendidikan yang bermutu. Proses pembelajaran merupakan suatu  

fase yang sangat menentukan peningkatan mutu pendidikan, khususnya 

dalam ketercapaian hasil belajar peserta didik. 

Bangsa dan masyarakat yang beraneka ragam kebudayaan dan 

beraneka ragam kepentingan. Perilaku yang mendukung kerakyatan dan 

mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi. Sehingga 

perbedaan pemikiran atau pendapat diselesaikan melalui musyawarah dan 

mufakat serta perilaku yang mendukung terciptanya keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat indonesia. Sebagai suatu mata pelajaran yang ada dalam 

kurikulum sekolah, PKn memiliki misi yang harus dikembangkan. 

Diantaranya yaitu, sebagai pendidikan dasar untuk mendidik warga negara 

mampu berpikir kritis dan kreatif serta mengembaangkan pikirn.  

Proses pembelajaran khususnya pembelajaran PKn akan lebih efektif 

dan bermakna apabila siswa berpartisipasi aktif. Salah satu ciri kebermaknaan 

dalam pembelajaran adalah adanya keterlibatan atau partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Partisipasi merupakan suatu sikap berperan serta, ikut serta, 

keterlibatan, atau proses belajar bersama saling memahami, menganalisis, 

merencanakan dan melakukan tindakan. Guru diharapkan dapat menjalankan 

peranannya sebagai pengajar dan pendidik dalam berinteraksi dengan siswa. 

Dalam berinteraksi antara siswa dengan guru biasanya banyak menimbulkan 

masalah atau kurang terarah, hal ini dikarenakan guru kurang tepat dalam 



 
 

 
 

menggunakan pendekatan ataupun metode dalam pembelajaran sebagai suatu 

proses. 

Begitu pentingnya peran guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

seorang guru dituntut memiliki keprofresionalan. Guru yang profesional akan 

mengatahui cara mendekati, mengarahkan, dan melayani kebutuhan siswa 

yang memiliki karakter yang berbeda-beda oleh karena itu seorang guru yang 

profesional harus mampu memilih dan menetapkan metode, strategi, serta  

media pembelajaran yang tepat. Guru merupakan salah satu fasilitator yang 

menunjang keberhasilan pendidikan. Pendidikan yang dimaksud disini adalah 

proses belajar mengajar secara formal di lembaga pendidikan khususnya 

sekolah. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kesempatan belajar bagi siswa (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) 

pengajaran yang dilaksanakannya. Kesempatan belajar siswa dapat 

ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 

Sedangkan dalam meningkatkan kualitas mengajar hendaknya guru mampu 

merencanakan program pengajaran dan mampu  melakukannya dalam bentuk 

interaksi belajar mengajar. Untuk itu siswa perlu memiliki kemampuan 

belajar dengan tepat, mengenal dan melakukan telaah terhadap permasalahan 

yang timbul dilingkungannya agar tercapai perilaku yang diharapkan. Namun, 

dalam kenyataan dilapangan, ditemukan berbagai kendala dalam proses 

belajar PKn sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai 

dengan baik. 



 
 

 
 

   Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pada siswa kelas V MI Guppi Tampang  Kabupaten Enrekang pada tanggal 

10 Februari 2018 pada mata pelajaran PKn yang berjumlah 15  siswa 

diperoleh bahwa Salah satu kendalanya yaitu kurang bergairah/semangat 

siswa dalam belajar PKn karena sebagian besar model pembelajaran yang 

digunakan masih konvensional atau tradisional. Yang mana guru memegang 

peranan utama dalam menyampaikan materi kepada siswa, sehingga keaktifan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran berkurang dan hanya bergantung pada 

guru. Saya menggunakan model value Clarification Technique  (VCT) karena 

sangat cocok digunakan pada mata pelajaran pkn karena mata pelajaran pkn 

mengembangkan misi untuk membina nilai, sikap dan perilaku siswa, 

disamping membina kecerdasan siswa. Kelemahan yang sering terjadi dalam 

proses pembelajaran nilai atau sikap adalah proses pembelajaran dilakukan 

secarah langsung oleh guru, artinya guru menanamkan nilai-nilai yang di 

anggapnya baik tanpa memperhatikan nilai yang sudah tertanam dalam diri 

siswa. Akibatnya, sering terjadi banturan atau konflik dalam diri siswa karena 

ketidakcocokan antara nilai baru yang ditanamkan oleh guru. Siswa sering 

mengalami kesulitan dalam menyelaraskan nilai lama dan nilai baru. 

Situasi seperti ini guru harus mengambil suatu tindakan untuk 

menyiasati apa yang terjadi di kelas. Salah satu cara yang dapat di tempuh 

yaitu guru hendaknya memiliki kemampuan untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran dapat diartikan dengan 

istilah sebagai gaya atau strategi yang dilakukan seorang guru dalam 



 
 

 
 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam ;penerapannya, gaya yang 

dilakukan itu mencakup hal strategi atau prosedur agar tujuan dapat tercapai. 

Oleh karena peneliti bermaksud mencoba Penerapan Model Pembelajaran  

Value Clarification Technique (VCT) pada mata pelajaran PKn di kelas V. 

Model ini diterapkan agar dapat membantu guru dan siswa terhadap 

pencapaian hasil belajar sisa yang lebih baik. Selain itu agar pembelajaran 

PKn tidak lagi terbatas hanya ceramah dan membaca isi buku, sehingga 

diharapkan siswa tidak lagi merasa bosan atau kurang bergairah dengan materi 

pelajara. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas maka yang menjadi 

pokok permasalahan adalah “Apakah penggunaan model  pembelajaran  Value 

Clarification Technique (VCT) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa,  pada mata pelajaran PKn  kelas V MI Guppi Tampang kabupaten 

Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap hasil 

belajar siswa, pada mata pelajaran PKn kelas V MI Guppi Tampang 

Kabupaten Enrekang.  

 

 

 



 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis bagi peneliti  

Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan salah 

satu pembelajaran dan juga untuk memperluas pengetahuan penelitian 

dalam mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik yang 

proposional dan juga memberikan sumbangan pemikiran berupa inovasi 

dengan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan menerapkan 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang diharapkan dari Penelitian yang akan dilakukan adalah  

sebagai berikut: 

a. Bagi siswa: memungkinkan siswa lebih bersemangat belajar 

pendidikan kewarganegaraan sehingga diharapkan hasil belajar siswa 

akan meningkat 

b. Bagi guru: melalui penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan guru 

dapat mengembangkan keprofesionalannya dalam meningkatkan 

pembelajaran dan mengoptimalkan proses belajar mengajar. 

c. Bagi sekolah: diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

mengefektifkan pembinaan dan pengelolaan proses belajar mengajar 

dalam pelaksanaan pendidikan. 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS  

 

1. Hakikat Belajar dan Hasil Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Dalam kamus besar bahasa Indonesua, secarah etimologi belajar memiliki 

arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki 

pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau 

ilmu. Di sini usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang 

belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, 

memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Menurut 

R. Gagne (dalam Susanto, 2013:1-2) mengemukakan bahwa “belajar dimaknai 

sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. Selain itu, Gagne juga menekankan 

bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan 

melalui arahan”.  

           “Menurut Morgan (Suprijono, 2013:3) belajar adalah perubahan perilaku 

yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman”. “Menurut E.R. Hilgard 

hudoyo (Susanto, 2013:3) bahwa belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi 

terhadap lingkungan. Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan, 

kecakapan, tingkah laku, dan ini diperoleh melalui latihan (pengalaman)”.  



 
                                                                                                                                                                                   

 
 

         “Menurut Hamalik (Susanto, 2013:4) mengemukakan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu atau seseorang melalui 

interaksi terhadap lingkungannya. Perubahan tingkah laku ini mencakup 

perubahan dalam kebiasaan (habit), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik). 

 Beberapa pengertian belajar diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan 

sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif 

tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun bertindak.  

b. Pengertian Hasil Belajar   

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar di atas, dapat dipahami tentang 

makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 

yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. 

       “Menurut Suprijono (2013: 7) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, 

hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana 

tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentasi atau terpisah, melainkan 

komprehensif”. 

  Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Abdurrahman,2012:26) mengatakan 

bahwa ada tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif yang berhubungan dengan 



 
 

 
 

 “wawasan siswa, afektif yang berhubungan dengan perilaku siswa dan 

psikomotorik yang berhubungan dengan keterampilan siswa. Hasil belajar 

merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem proses masukan (inputs).  

           Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar 

itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan 

tujua pembelajaran.  Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. Untuk mengetahui 

apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki 

dapat diketahui melalui evaluasi.  

       Penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, 

baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan 

mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan pendapat tentang hasil 

belajar di atas maka kegiatan belajar mengajar dapat digunakan sebagai ukuran 

tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar dalam bidang tertentu.  

c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Pendapat senada dikemukakan oleh Wasliman (Susanto, 2013: 12), hasil 

belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil ineraksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal, eksternal maupun formal, sebagai 

berikut :  



 
 

 
 

a) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini 

meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruhi 

terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-morit ekonominya, 

pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta 

kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.   

c) Faktor Formal  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang 

baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi 

cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan 

kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa yang kurang baik akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Guru dituntut untuk mengusai bahan pelajaran 

yang akan diajarkan dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam mengajar. Oleh 

sebab itu, guru harus menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan 

memiliki metode yang tepat dalam mengajar. Berdasarkan pendapat para ahli di 



 
 

 
 

atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa merupakan hasil dari suatu 

proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling mempengaruhinya.  

2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

Menurut (Susanto, 2013:224) mengatakan bahwa tujuan pendidikan di 

Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang 

memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Komitmen yang kuat dan konsisten terhadap prinsip 

dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, perlu ditingkatkan terus-

menerus untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang NKRI. Seiring 

dengan empat pilar adapun empat pilar tersebut, adalah (1) Pancasila, (2) Undang-

Undang Dasar 1945, (3) Negara Kesatuan Republik Indonesia dan (4) Bhineka  

Tunggal Ika.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka secara otomatis 

pola pikir masyarakat berkembang dalam setiap aspek. Hal ini sangat berpengaruh 

besar terutama dalam dunia pendidikan yang menuntut adanya inovasi baru yang 

dapat menimbulkan perubahan, secara kualitatif yang berbeda dengan 

sebelumnya. Tanggung jawab melaksanakan evaluasi diantaranya terletak pada 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah, di mana guru memegang peranan utama 

dan bertanggung jawab menyebarluaskan gagasan baru, baik terhadap siswa 

maupun masyarakat melalui proses pembelajaran di kelas. Mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan ini merupakan suatu mata pelajaran yang bertujuan 

untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berlandaskan pada 



 
 

 
 

Pancasila, Undang Dasar 1945 dan kaidah-kaidah agama, kesusilaan, kesopanan, 

dan hukum. 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan  

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang berfungsi sebagai 

pendidikan nilai, yaitu mata pelajaran yang mensosialisasikan dan 

menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila/Budaya seperti yang terdapat pada 

kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan SD.  

Menurut Ruminiati pendidikan kewarganegaraan yaitu pendidikan yang 

mengingatkan kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban suatu warga 

negara agar setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa 

dan tidak melenceng dari apa yang diharapkan.  

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan juga terdapat nilai dan  

moral yang harus dipelajari oleh siswa, di mana nilai adalah pendidikan yang  

mensosialisasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai dalam diri siswa.  

Kaelan (2011) menyatakan bahwa:  

Untuk membangun karakter bangsa Indonesia yang kuat seyogyanya 

didasarkan pada dasar filosofis bangsa. Bangsa Indonesia telah 

menentukan jalan kehidupan berbangsa dan bernegara pada suatu ’khitoh’ 

kenegaraan, filosofischegrondslag atau dasar filsafat negara, yaitu 

Pancasila. Karena itu, etika politik kenegaraan sebagai prasyarat 

membentuk karakter bangsa perlu disandarkan pada nilai-nilai dasar 

Pancasila. Sebab sebagai dasar negara, filosofischegrondslag, Pancasila 

bukan merupakan suatu preferensi, melainkan sudah merupakan suatu 

realitas objektif bangsa dan negara Indonesia, yang memiliki dasar 

legitimasi yuridis, filosofis, politis, historis dan kultural.  



 
 

 
 

 

Menurut Susanto (2013:225) Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai 

wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang 

berakar pada budaya bangsa indonesia. Nilai luhur dan moral yang diharapkan 

dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan siswa sehari-hari, baik 

sebagai individu maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan yang 

Maha Esa, yang merupakan usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan 

dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antarwarga dengan negara 

serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat 

diandalkan oleh bangsa dan negara.  

           Pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 

dan kewajiban untuk menjadi warga negara yang baik, yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.  

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan  

1. Menurut Undang-undang 

Tujuan pkn menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003 bab II Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 



 
 

 
 

2.  Menurut kurikulum 2013 

Untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warganegara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 

adalah instrument pendidikan untuk dapat membawa insan Indonesia 

memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan,sehingga dapat 

menjadi pribadi dan warga yang produktif, kreatif, dan afektif.   

Menurut Mulyasa (Susanto 2013: 231) tujuan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di sekolah dasar adalah untuk membentuk watak atau 

karakteristik warga negara yang baik. Ada tigatujuan mata pelajaran  

pendidikan kewarganegaraan adalah:   

1) Untuk menjadikan siswa agar mampu berpikir secara kritis, rasional, dan 

kreatif dalam menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di 

negaranya.  

2) Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan,secara aktif dan 

bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam semua 

kegiatan.  

3) Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup 

bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta mampu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan baik.  



 
 

 
 

Pentingnya pendidikan kewarganegaraan diajarkan disekolah dasar ialah 

sebagai pemberian pemahaman dan kesadaran jiwa setiap anak didik dalam 

mengisi kemerdekaan, di mana kemerdekaan bangsa indonesia yang diperoleh 

dengan perjuangan keras dan penuh pengorbanan harus diisi dengan upaya 

membangun kemerdekaan, mempertahankan kelangsungan hidup berbangsa dan 

bernegara perlu memiliki apresiasi yang memadai terhadap makna perjuangan 

yang dilakukan oleh para pejuang kemerdekaan. Apresiasi itu menimbulkan rasa 

senang, sayang, cinta, keinginan untuk memelihara, melindungi, membela negara, 

untuk itulah Pendidikan Kewarganegaraan penting diajarkan di sekolah sebagai 

upaya sadar menyiapkan warga yang mempunyai kecintaan dan kesetiaan dan 

keberanian bela bangsa dan negara. Mereka adalah para penerus bangsa yang akan 

mengisibangsa ini pada kehidupan yang datang. Bangsa yang kuat adalah bangsa 

yang bersatu, berilmu, dan berbudaya.  

3. Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

a. Pengertian Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

Menurut Sanjaya (dalam Taniredja dkk, 2013:88) yang mengemukakan bahwa 

Value Clarification Technique (VCT) merupakan teknik pengajaran untuk 

membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik 

dalam menghadapi suatun persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah 

ada dan tertanam dalam diri siswa. Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran VCT merupakan suatu model 

pembelajaran dengan teknik yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan 



 
 

 
 

kemampuan dalam menemukan, mencari, dan menentukan nilai-nilai yang 

melatarbelakangi sikap, tingkah laku, perbuatan serta pilihan-pilihan yang 

dibuatnya dalam menghadapi suatu persoalan. VCT menekankan bagaimana 

sebenarnya seseorang membangun nilai yang menurut anggapannya baik, yang 

pada gilirannya nilai-nilai tersebut akan mewarnai perilakunya dalam kehidupan 

sehari-hari di masyarakat.   

b. Tujuan pembelajaran  Value Clarification Technique (VCT) 

Menurut Taniredja dkk, (2013:88) Ada empat tujuan pembelajaran Value 

Clarification Technique (VCT) 

1. Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai, 

sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pijak menentukan target nilai 

yang akan dicapai;   

2. Menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimiliki baik 

tingkat maupun sifat yang positif atau negatif untuk selanjutnya 

ditanamkan ke arah peningkatan dan pencapaian target nilai;  

3. Menanamkan nilai-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang rasional 

(logis) dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai tersebut akan 

menjadi milik siswa sebagai proses kesadaran moral; 

4. Melatih siswa dalam menerima menilai dirinya dan posisi nilai orang 

lain, menerima serta mengambil keputusan terhadap sesuatu persoalan 

yang berhubungan dengan pergaulannya dan kehidupan sehari-hari. 

 

 



 
 

 
 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

Menurut Jarolim ek (dalam Taniredja dkk, 2013:89) Ada 7 tahap yang    

dibagi dalam 3 tingkat yaitu: 

Tingkat 1. Kebebasan Memilih  

Pada tingkat ini terdapat 3 tahap pembelajaran: 

1. Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan pilihan yang 

menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan menjadi miliknya 

secara penuh;  

2. Memilih dari beberapa alternatif, artinya menentukan pilihannya dari 

beberapa alternatif pilihan secara bebas;  

3. Memilih setelah melakukan analisis pertimbangan konsekuensi yang akan 

timbulkan sebagai akibat atas pilihannya itu. 

Tingkat 2. Menghargai 

Pada tingkat ini terdapat 2 tahap pembelajaran: 

1. Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi 

pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi integral pada dirinya; 

2. Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral dalam dirinya di 

depan umum, yaitu menganggap bahwa nilai itu sebagai pilihannya 

sehingga harus berani dengan penuh kesadaran untuk menunjukkannya 

di depan orang lain. 

Tingkat 3. Berbuat  

Pada tingkat ini terdapat 2 tahap pembelajaran: 



 
 

 
 

1. Adanya  kemauan dan kemampuan untuk mencoba 

melaksanakannya  

2. Mau mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya yaitu 

nilai yang menjadi pilihan itu harus tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Kelebihan Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

Menurut Djahari (dalam Taniredja dkk, 2013:91) Value Clarification 

Technique (VCT) memiliki kelebihan yaitu: 

1. Mampu mengklarifikasikan/menggali dan mengungkapkan isi pesan 

materi yang disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi guru 

untuk menyampaikan makna/pesan nilai moral 

2. Mampu mengklarifikasikan dan menilai kualitas nilai moral diri siswa, 

melihat nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai moral yang 

ada dalam kehidupan nyata 

3. Mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan 

potensi diri siswa terutama mengembangkan potensi sikap 

4. Mampu memberikan sejumlah pengalaman belajar dari berbagai 

kehidupan 

5. Mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi dan memadukan 

berbagai nilai moral dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri 

seseorang 

6. Memberi gambaran nilai moral yang patut diterima dan menuntun 

serta memotivasi untuk hidup layak dan bermoral tinggi 



 
 

 
 

e. Kekurangan Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) 

Adapun kekurangan pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

yaitu: 

1. Apabila guru tidak memiliki kemampuan melibatkan peserta didik 

dengan keterbukaan, saling pengertian dan penuh kehangatan maka 

siswa akan memunculkan sikap semu atau imitasi/palsu. Siswa akan 

bersikap menjadi sangat baik, ideal, patuh dan penurut namun hanya 

bertujuan untuk menyenangkan guru atau memperoleh nilai yang baik 

2. Sistem nilai yang dimiliki dan tertanam oleh guru, peserta didik dan 

masyarakat yang kurang atau tidak baku dapat mengganggu 

tercapainya target nilai baku yang ingin dicapai nilai etik 

3. Sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengajar terutama 

memerlukan kemampuan, keterampilan bertanya tingkat tinggi yang 

mampu mengungkap dan menggali nilai yang ada dalam diri peserta 

didik 

4. Memerlukan kreatifitas guru dalam menggunakan media yang tersedia 

di lingkungan terutama yang aktual dan faktual sehingga dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa.  

f. Cara Mengatasi Kekurangan Pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) 

1. Guru berlatih dan memiliki kemampuan mengajar sesuai standar 

kompetensi guru. Pengalaman guru yang berulang kali menggunakan  



 
 

 
 

Value Clarification Technique (VCT) akan memberikan pengalaman 

yang sangat berharga karena memunculkan model-model Value 

Clarification Technique (VCT) yang merupakan modifikasi sesuai 

kemampuan dan kreatifitas guru 

2. Dalam setiap pembelajaran menggunakan tematik atau pendekatan 

kontekstual, antara lain dengan mengambil topik yang sedang terjadi 

dan ada di sekitar peserta didik, menyesuaikan dengan hari besar 

nasional atau mengaitkan dengan program yang sedang dilaksanakan 

pemerintah. 

3. Dalam setiap pembelajaran menggunakan tematik atau pendekatan 

kontekstual, antara lain dengan mengambil topik yang sedang terjadi 

dan ada di sekitar peserta didik, menyesuaikan dengan hari besar 

nasional atau mengaitkan dengan program yang sedang dilaksanakan 

pemerintah. 

 

B. Kerangka Pikir 

           Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai salah satu program 

pendidikan di lingkungan persekolahan dihadapkan pada tantangan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia seutuhnya yang mampu berkiprah dalam 

kehidupan masyarakat modern. Pendidikan Kewarganegaraan disatu pihak, 

memiliki keunggulan dalam hal yang berkaitan dengan pembinaan sumber daya 

manusia di bidang nilai-nilai, moral dan norma serta pengetahuan, kemampuan, 

dan kecakapan dasar siswa yang berpijak pada elemen-elemen penting kehidupan  



 
 

 
 

nyata serta pada kehidupan sosial kemasyarakatan individu pada umumnya. Untuk 

menunjang tercapainya tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) tersebut harus 

ditunjang dan didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. Hal tersebut 

disebabkan karena metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru 

dirasakan kurang tepat. Dalam pembelajaran metode yang digunakan masih 

menggunakan metode ceramah yang didominasi oleh guru sehingga siswa 

cenderung pasif dan tidak mau belajar untuk menyumbangkan ide atau gagasan 

mengenai pembelajaran, serta kurangnya keikutsertaan siswa dalam membuat 

kesimpulan.  

  Oleh karena itu, diperlukan usaha perbaikan yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa saat pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh                               

kemampuan dan ketepatan guru dalam proses belajar mengajar yang merupakan 

inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, maka interaksi dalam proses 

belajar mengajar tidak sekedar hubungan antar guru dengan siswa, tetapi berupa 

interaksi  edukatif yang mengacu pada model pembelajaran yang diterapkan.     

Menurut Sanjaya (dalam Taniredja dkk, 2013:88) yang mengemukakan bahwa 

Value Clarification Technique (VCT) merupakan teknik pengajaran untuk 

membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik 

dalam menghadapi suatun persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah 

ada dan tertanam dalam diri siswa. pembelajaran Value Clarification Technique 

(VCT) ini sebagai salah satu model pembelajaran yang baik untuk diterapkan 

khususnya pada bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) karena dapat 



 
 

 
 

meningkatkan nilai dan rasa percaya diri. Yang terpenting dalam penerapan 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) ini adalah siswa tidak merasa 

bahwa belajar itu adalah suatu beban, akan tetapi merasa bahwa belajar itu adalah 

suatu hal yang menyenangkan. Sehingga diharapkan dengan pembelajaran Value 

Clarification Technique (VCT) ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran pe Bagan 2.1. Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas V Mi Guppi Tampang 

Kabupaten Enrekang. 

Pembelajaran PKn 

Tidak menggunakan model 

pembelajaran VCT (Value 

Clarification Technique) 

Menggunakan model pembelajaran 

VCT (Value Clarification 

Technique) 

Pretest Posttest 

Hasil Belajar  



 
 

 
 

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Ho: Tidak terdapat  pengaruh penggunaan model Value Clarification Teknique 

(VCT) terhadap hasil belajar PKn. 

H1:    Ada pengaruh setelah penggunaan model Value Clarification Teknique 

(VCT) terhadap hasil belajar PKn. 

D. Definisi Operasional Variabel  

Sugiyono (2016:60) “Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.  

 Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional 

dedefinisikan sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) adalah teknik 

pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu 

nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui 

proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri siswa. 

2. Hasil belajar PKn meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

dimiliki siswa yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran PKn.  

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan 

variabel dependen: 

1) Variabel indevenden merupakan “variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen”. (Sugiono 



 
 

 
 

2016:61), Sehingga variabel ini dapat dikatakan sebagai variabel bebas 

(X).  

2) Variabel dependen merupakan “variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab akibat karena adanya variabel bebas” (Sugiono 2016:61). 

Variabel ini juga disebut variabel terikat (Y) dimana perubahan variabel 

ini disebabkan oleh variabel independen. Variabel bebas pada panelitian 

ini adalah penggunaan model pembelajaran Value Clarification Teachniqu, 

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

kelas V pada mata pelajaran PKn. 



 
 

 
 

            BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Adapun Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis 

pre-experimental design. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, 

adapun model desain penelitian ini sebagai berikut 

Tabel.3.1.Model desain The One Group Pretest-Posttest Deign 

Pretest  Perlakuan  Posttest  

O1 X  O2  

          (Sumber: Sugiyono, 2016 : 110) 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest (sebelum perlakuan) 

X  : Perlakuan (Treatment) 

O2 : Nilai Posttest (setelah perlakuan 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada saat bulan juli taggal 17 sampai 26  

Juli 2018 

2. Lokasi penelitian  

3. Penelitian ini akan di laksanakan di Mi Guppi Tampang dengan dasar 

pertimbangan penentuan lokasi bahwa hasil belajar siswa masih rendah



 
 

 
 

sehingga perlu ditingkatkan melalui model pembelajaran Value 

Clarification Technique (VCT). 

C. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari: 

1. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan secara 

langsung dari informasi yaitu kepala sekolah dan guru kelas V melalui 

observasi dan wawancara.  

2. Data Sekunder  

Data skunder dalam penelitian adalah data yang didapatkan secara tidak 

langsung yaitu data dokumen dari sekolah.   

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh objek dan subjek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa MI Guppi Tampang Kecamatan Barakan 

Kabupaten Enrekang yang berjumlah 105 siswa, 49 siswa laki-laki dan 56 

siswa perempuan dari semua kelas. Populasi penelitian disajikan pada tabel 

berikut:  

Tabel.3.2 Jumlah siswa MI Guppi Tampang Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang 2018/2019 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Ket 

L P 

1 Kelas 1 10 10 20   

2 Kelas II 8 10 18   

3 Kelas III 6 9 15   



 
 

 
 

4 Kelas IV 9 8 17   

5 Kelas V 7 8 15   

6 Kelas VI 9 11 20   

Jumlah 49 56 105   

Sumber: Absen Umum MI Guppi Tampang Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang  

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2013:174), bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti”. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari semua 

populasi kelas V MI Guppi Tampang Kecamatan Baraka  Kabupaten 

Enrekang yang berjumlah 15 siswa, 7 siswa laki-laki dan 8 siswa  perempuan. 

Dimana tehnik yang digunakan adalah Purposive Sampling. Purposive 

sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 

persyaratan sampel yang dilakukan oleh peneliti adapun persyaratannya 

adalah kelas V adalah kelas yang paling rendah nilai pembelajran Pkn pada 

saat observasi awal atau kelas yang siswanya paling banyak tidak tuntas dari 

kelas yang lain .  Adapun sampel seperti tabel berikut : 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Ket 

L P 

1 Kelas V 7 8 15   

 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yaitu: 

1. Lembar Observasi: Lembar yang digunakan untuk mengamati aktivitas 

siswa selama pembelajaran dengan menggunakan model Value 

Clarification Technique (VCT) berupa format  penilaian untuk merekam 

kehadiran dan keaktifan siswa. 



 
 

 
 

2. Tes Hasil Belajar: tes hasil belajar yang digunakan yaitu pretest dan 

posttest 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Data mengenai aktivitas belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) diperoleh dengan 

lembar observasi 

2. Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest). Adapun langkah-langkah pengumpulan 

data yaitu: 1). Tes Awal (pretest): tes awal dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkan model 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 2). Pemberian 

Perlakuan (Treatment): pada pemberian perlakuan ini, peneliti menerapkan 

model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 3). Tes Akhir 

(posttest): setelah pemberian perlakuan dilaksanakan, tindakan selanjutnya 

yaitu tes akhir untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT). 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul dari



 
 

 
 

nilai pretest dan posttest kemudian dibandingkan. Pegujian perbedaan nilai hanya 

dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, untuk itu digunakan teknik uji-t (t-test). 

Berikut langkah-langkah analisis data eksperimen dengan menggunakan model 

eksperimen one group pretest-posttest design yaitu: 

1. Statistik Deskriptif 

Teknik analisis deskriptif yaitu penyajian data berupa tabel, diagram, 

presentase hasil belajar, mean, median, modus, standar deviasi dan varians. 

Hasil perolehan nilai siswa dianalisis dengan teknik kategorisasi. Kriteria 

yang digunakan untuk menentukan kategori skor penguasaan mata 

pelajaran PKn adalah teknik kategorisasi yaitu: 

Tabel.3.3. Kategorisasi Hasil Belajar 

KRITERIA NILAI  

Baik sekali  0-69 

Baik  80-89 

Cukup 70-79 

Kurang 60-69 

Sangat Kurang  ≤ 59 

     Sumber : Arikunto 2007 

Persentase hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus: 

                         
                                   

                    
      

 



 
 

 
 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

       Dalam statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian dasar-dasar analisi yaitu uji normalitas data sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut 

digunakan rumus chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 

  

 

         

               Sumber: Supardi U.S, 2014: 140) 

2

hitung  =  Nilai Chi-kuadrat hitung 

Oi  =  Frekuensi hasil pengamatan 

Ei  =  Frekuensi harapan  

k  =  Banyaknya kelas  

kriteria pengujian adalah jika 
2  lebih kecil 

2 tabel, dengan derajat 

kebebasan (dk) = k – 3 pada taraf signifikan 0,05, maka sampel berasal dari 

populasi yang terdistribusi normal. 
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b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 

diajukan. Untuk maksud tersebut maka teknik pengujian yang digunakan adalah 

uji-t dengan  = 0,05. (Supardi U.S, 2014: 329) 
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c. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan  untuk  menjawab hipotesis yang telah 

diajukan. Untuk maksud tersebut maka teknik pengujian yang digunakan adalah 

uji-t dengan  = 0,05. (Supardi U.S, 2014: 329) 
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Keterangan: 

1X = Rata-rata sampel 1 

2X = Rata-rata sampel 2 



 
 

 
 

S1 = Standar deviasi sampel 1 

S2 = Standar deviasi sampel 2 

S1
2
 = Varians sampel 1 

S2
2
 = Varians sampel 2 

n1 = Jumlah siswa pretest 

n2 = Jumlah siswa posttest  

Untuk keperluan pengujian hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan,  

dirumuskan sebagai berikut: 

                                       Ho  : 21    melawan H1 : 21    

H1 = Ada pengaruh hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) 

Ho = Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) 

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika thitung < ttabel, dan Ho ditolak jika 

thitung> ttabel dan H1 diterima. 

Keterangan: 

thitung= adalah hasil perhitungn antara tes akhir (posttest) dan tes awal 

(pretest) responden dengan menggunakan uji hipotesisi ”t” (uji t). 

ttabel= adalah persyaratan uji perhitunagan ststistik hipotesis uji t yang dilihat 

pada ttabel Nilai-nilai Dalam Distribusi t di buku statistik pendidikan.



 

 
 

BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Pretest Sebelum Menggunakan Model Value Clarification 

Technique (VCT) Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa  Kelas V MI Guppi 

Tampang Kabupaten Enrekang  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MI Guppi 

Tampang Kabupaten Enrekang mulai tanggal 17 Juli – 26 Juli 2018, maka 

diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat 

diketahui keterampilan Intelektual Siswa berupa nilai dari kelas V. 

Data hasil belajar siswa kelas V MI Guppi Tampang Kabupatan Enrekang 

dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Skor Nilai Pretest  

No Nama Siswa  Nilai  

1 Ahmad Fausan  60 

2 Ardiansyah  60 

3 Muh.Fatir 50 

4 Irham Rasyah  30 

5 Angelina Nur Fadilah  70 

6 Assahra Magfirah 50 

7 Niswa Mahmuna  90 

8 Nabila Nurhidaya.R 30 

9 Nurealiska Faraswati  40 

10 Asriadi 70 

11 Ridwan 80 



 

 
 

12 Muh. Furqan 40 

13 Haerunnisa 80 

14 Fatma Alimin 80 

15 Asri Auliana  60 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari siswa kelas V MI Guppi 

Tampang Kabupaten Enrekang  dapat di lihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean( rata – rata ) nilai  pretest 

X F F.X 

30 2 60 

40 2 80 

50 2 100 

60 3 180 

70 2 140 

80 3 240 

90 1 90 

Jumlah 15 890 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑   = 890, sedangkan 

nilai dari N sendiri adalah 15. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebagai berikut: 

 ̅ = 
∑    
 
   

 
 

   
   

  
 

       



 
 

 
 

Dari hasil  perhitungan  di atas  maka di peroleh nilai rata-rata kemampuan 

siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Value Clarification Technique 

kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang yaitu 59,33. Adapun di 

kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan  

(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 4.3.Tingkat Penguasaan Materi Pretest 

No Interval Kategori hasil belajar  Frekuansi  Persentase (%) 

1 0-59 Sangat rendah  6 40% 

2 60-69 Rendah 3 20% 

3 70-79 Sedang  2 13,34% 

4 80-89 Tinggi  3 20% 

5 90-100 Sangat tinggi  1 6,66% 

Jumlah 
 

15  100% 

 

 Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan intelektual siswa pada tahap pretest dengan 

menggunakan instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 40% dimana siswa 

yang mendapat nilai 30  2 siswa, nilai 40 2 siswa, dan nilai 50 2 siswa dimana 

jumlah keseluruhan 6 siswa. rendah 20%, dimana siswa yang mendapat nilai 60  3 

siswa. sedang 13,34%, dimana siswa yang mendapat nilai 70 2 siswa. tinggi 20% 

dimana siswa yang mendapat nilai 80 2 siswa. dan sangat tingggi berada pada 

presentase 6,66%, dimana siswa yang mendapat nilai 90 1 siswa. Melihat dari 

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan intelektual 



 

 
 

siswa sebelum menggunakan model Value Clarification Technique  tergolong 

rendah. 

Tabel 4.4. Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V MI 

Guppi Tampang Kabupaten Enrekang  

Skor Kategorisasi Frekuansi Persentase (%) 

0 - 69 Tidak Tuntas 9 60% 

70 - 100 Tuntas 6 40% 

Jumlah 15 100% 

 

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (70) ≤ 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan hasil belajar  siswa  kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten 

Enrekang belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yaitu 

siswa yang tuntas hanya 60%    75%. 

2. Deskripsi Hasil Posttest setelah Menggunakan Model Value Clarification 

Technique terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V MI Guppi 

Tampang Kabupaten Enrekang  

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah 

diberikan perlakuan.Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya 

diperoleh setelah diberikan  posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data 

keterampilan Intelektual  Siswa kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang 

setelah menggunakan model  Value Clarification Technique (VCT): 

 



 

 
 

Tabel 4.5. Skor Nilai Posttest 

No Nama Siswa  Nilai  

1 Ahmad Fausan  80 

2 Ardiansyah  80 

3 Muh.Fatir 70 

4 Irham Rasyah  60 

5 Angelina Nur Fadilah  80 

6 Assahra Magfirah 80 

7 Niswa Mahmuna  100 

8 Nabila Nurhidaya.R 60 

9 Nurealiska Faraswati  80 

10 Asriadi 90 

11 Ridwan 100 

12 Muh. Furqan 60 

13 Haerunnisa 100 

14 Fatma Alimin 100 

15 Asri Auliana  80 

 Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari kelas V MI Guppi Tampang    

Kabupaten Enrekang: 

Tabel 4.6.Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest 

X F F.X 

60 3 180 

70 1 70 

80 6 480 

90 1 90 

100 4 400 

Jumlah 15 1.220 



 

 
 

 

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑   = 1.220 

dan nilai dari  N sendiri adalah 15. Kemudian  dapat diperoleh  nilai  rata-rata 

(mean) sebagai berikut :             

 ̅ = 
∑    
 
   

 
 

   
     

  
 

           =  81,33 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata kemampuan hasil 

belajar siswa kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang setelah 

menggunakan model  Value Clarification Technique  yaitu 81,33 dari skor ideal 

100. Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan 

kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan  siswa dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 4.7.Tingkat Penguasaan Materi Posttest 

No Interval Kategori hasil belajar  Frekuansi  Persentase (%) 

1 0-59 Sangat rendah  0 0% 

2 60-69 Rendah 3 20% 

3 70-79 Sedang  1 6,67% 

4 80-89 Tinggi  6 40% 

5 90-100 Sangat tinggi  5 33,33% 

Jumlah 
 

15  100% 

 



 

 
 

  Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan intelektual Siswa pada tahap posttest dengan 

menggunakan instrumen test dikategorikan sangat tinggi yaitu 33,33%, dimana 

siswa yang mendapat nilai 90 1 siswa  dan nilai 100 4 siswa, tinggi 40%,dimana 

siswa yang mendapat nilai 80 6 siswa sedang 6,67%, dimana yang mendapat nilai 

70 1 siswa. rendah 20%, dimana siswa yang mendapat nilai 60  3 siswa. dan 

sangat rendah berada pada peresentase 0%. Melihat dari hasil peresentase yang 

ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa setelah menggunakan 

model Value Clarification Technique tergolong tinggi. 

Tabel 4.8.Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V MI 

Guppi Tampang Kabupaten Enrekang  

Skor Kategorisasi Frekuansi Persentase (%) 

0 - 69 Tidak Tuntas 3 20% 

70 - 100 Tuntas 12 80% 

Jumlah 15 100% 

 

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (70) ≤ 75%sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan hasil belajar siswa kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang 

telah memenuhi  kriteria ketuntasan  hasil  belajar secara klasikal yaitu siswa yang 

tuntas adalah  80%  75%. 

 

 

 



 

 
 

1. Distribusi Frekunsi Responden Berdasarkan Umur  

Tabel 4.9. berdasarkan Umur 

Umur Responden Frekunsi Presentase (%) 

9 - 11  9 60% 

12 - 14 6 40% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan table analisis responden di atas dari 15 jumlah responden, 

maka jumlah responden yang berumur 9 sampai 11 tahun sebanyak 9 orang 

(60%), jumlah responden berumur 12 - 14 tahun sebanyak 6 orang (40%).  

2. Distribusi Frekunsi Berdasarkan Jenis Kelamin  

Table 4.10. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Responden Prekunsi Presentase (%) 

Laki – laki 7 46,67% 

Perempuan 8 53,33% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan table analisis responden di atas dari 15 jumlah responden, 

maka jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang 

(46,67%) dan jumlah responden perempuan sebanyak 13 orang (53,33%).  

 



 

 
 

3. Deskripsi Aktivitas Belajar Selama Menggunakan Model Value 

Clarification Technique (VCT) Terhadap Hasil Belajar PKn  Siswa Kelas 

V  MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang  

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase 

sebagai berikut 

Tabel 4.11.Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa 

 

 

No. 

 

 

Aktivitas Siswa 

 Jumlah Siswa yang 

Aktif pada 

Pertemuan ke- 

 

Rata-

rata 

 

 

% 

 

 

Kategori 

1 2 3 4 5    

1. 
Siswa yang hadir pada 

saat pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

P

R

E

T

E 

15 15 12 
 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

14 93,33 Aktif 

 

2. 

Siswa yang tidak 

memperhatikan pada 

saat guru menjelaskan 

materi. 

 

2 

2 

 

3 

 

2,3 

 

15,33 

Tidak 

Aktif 

 

3. 

Siswa yang  

memperhatikan pada 

saat guru menjelaskan 

materi. 

 

11 12 

 

12 
11,67 

 

 

77,8 

 

Aktif 

 

4. 

Siswa yang menjawab 

pertanyaan guru baik 

secara lisan maupun 

tulisan. 

 

10 

 

10 

 

11 

 

10,33 

 

 

68,87 

 

Aktif 



 

 
 

 

5. 

Siswa yang 

mendengarkan 

penjelasan dari tutor. 

S 

T 

 

 

13 12 

 

10 

T 

E 

S 

T 

 

11,67 

 

 

77,8 

 

Aktif 

 

 

6. 

Siswa yang bertanya 

kepada tutor pada saat 

pembelajaran 

berlangsung. 

 

13 13 

 

11 

 

12,33 

 

 

82,2 

 

Aktif 

 

7. 

Siswa dapat 

menganalisis masalah 

dan beriskusi dengan 

anggota kelompok 

untuk memecahkan 

masalah. 

 

14 
12 

 

 

14 

 

 

13,33 

 

 

88,87 

 

Aktif 

8. 

 

 

Siswa  yang  mampu 

mengungkapkan 

perasaan dan 

pendapatnya mengenai 

pemecahan masalah. 

 

 

 

11 

 

 

 

10 

 

 

 

11 

 

 

 

10,67 

 

 

 

71,13 

 

 

Aktif 

9. 

 

Siswa yang mampu 

menyimpulkan materi 

pembelajaran pada 

akhir pembelajaran 

 

12 14 

 

15 

 

13,67 

 

91,13 

 

Aktif 

  Rata-rata 74,05 Aktif 

  

  



 

 
 

Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan II menunjukkan 

bahwa : 

a. Persentase kehadiran Siswa sebesar 93,33%. 

b. Persentase siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

15,33%. 

c. Persentase siswa yang  memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

77,8%. 

d. Persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun 

tulisan 68,87%. 

e. Persentase siswa yang mendengarkan penjelasan dari tutor 77,8%. 

f. Persentase siswa yang bertanya kepada tutor pada saat pembelajaran 

berlangsung 82,2%. 

g. Persentase siswa yang mampu menganalisis masalah dan berdiskusi dengan 

anggota kelompok untuk memecahkan masalah melakukan kegiatan membaca 

di depan kelas 88,87%. 

h. Persentase siswa yang mampu mengungkapkan perasaan dan pendapatnya 

mengenai pemecahan masalah 71,13%. 

i. Persentase siswa yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir 

pembelajaran 91,13% 

j. Rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap kemampuan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model Value Clarification Technique  yaitu 74,05%. 

Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan peneliti yaitu 

siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa yang aktif 



 

 
 

 75% baik untuk aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata aktivitas siswa, 

dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa yang aktif melakukan 

aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 74,05% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn telah mencapai kriteria 

aktif. 

4. Pengaruh Penggunaan Model Value Clarification Technique (VCT) 

Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V MI Guppi Tampang 

Kabupaten Enrekang  

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan model Value 

Clarification Technique memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V   

MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang” maka teknik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan 

uji-t                      Tabel 4.12. Analisis skor Pretest dan Posttest 

No X
1 

(Pretest) X
2
 (Posttest) d = X

2
– X

1
 d

2
 

1 60 80 20 400 

2 60 80 20 400 

3 50 70 20 400 

4 30 60 30 900 

5 70 80 10 100 

6 50 80 30 900 

7 90 100 10 100 

8 30 60 30 900 

9 40 80 40 1600 

10 70 90 20 400 

11 60 100 20 400 

12 40 60 20 400 



 

 
 

13 80 100 20 400 

14 80 100 20 400 

15 60 80 20 400 

Jumlah  330 8.100 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

 Md  =
∑ 

 
 

 = 
   

  
 

 = 22 

2. Mencari harga “∑   ”dengan menggunakan rumus: 

∑   = ∑   
(∑ ) 

 
 

      
(   ) 

  
 

       
      

  
 

 =           

 = 840 

3. Menentukan harga t Hitung 

t  = 
  

√
∑   

 (   )

 



 

 
 

t  = 
  

√
   

  (    )

 

t  = 
  

√
   

  (  )

 

t  = 
  

√
   

   
  

 

t  = 
  

√   
 

t    = 
  

     
 

t     = 11 

4. Menentukan harga t Tabel 

Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan                    = 15 – 1 = 14 maka diperoleh t 

0,05= 1,761 

Setelah diperoleh tHitung= 11 dan tTabel = 1,761 maka diperoleh  tHitung> 

tTabel atau 11> 1,761. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 



 
 

 
 

B. PEMBAHASAN  

Pembelajaran model Value Clarification Technique siswa dilatih 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah nyata  sehingga hasil 

belajar siswa dapat berkembang. Model Value Clarification Technique (VCT) 

cocok diterapkan dalam pembelajaran PKn karena dapat mengetahui dan 

mengukur tingkat kesadaran siswa tentang nilai-nilai, sikap dan perilaku siswa 

disamping membina kecerdasan siswa yang dimiliki baik tingkat sifat positif 

maupun negatif.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sanjaya (dalam Taniredja dkk, 

2013:88) bahwa teknik mengklarifikasikan nilai Value Clarification Technique 

(VCT) merupakan teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan 

menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan 

melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada tertanam dalam diri siswa. 

Karakteristik teknik klarifikasi nilai sebagai suatu model dalam strategi 

pembelajaran sikap adalah proses penanaman nilai yang dilakukan melaluiproses 

analisis. Nilai yang sudah ada sebelumnya dalam diri siswa kemudian 

menyelaraskan dengan nilai-nilai baru yang hendak ditanamkan.  

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa 59,33 dengan 

kategori yakni sangat rendah yaitu 40%, rendah 20%, sedang 13,34%, tinggi 20% 

dan sangat tingggi berada pada presentase 6,66%. Melihat dari hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan belajar siswa sebelum 

menggunakan model Value Clarification Technique tergolong rendah. 



 
 

 
 

Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 81,33. Jadi kemampuan 

belajar siswa setelah menggunakan model Value Clarification Technique 

mempunyai hasil yang lebih baik dibanding dengan sebelum menggunakan model 

Value Clarification Technique. Selain itu persentasi kategori kemampuan belajar 

siswa juga meningkat yakni sangat tinggi yaitu 33,33%, tinggi 40%, sedang 

6,67%, rendah 20%, dan sangat rendah berada pada presentase 0%. 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus 

uji-t, dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar  11. Dengan frekuensi (dk) sebesar 

15 - 1 = 14, pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel = 1,761. Oleh karena thitung 

 ttabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternative (Ha) diterima yang berarti bahwa penggunaan model Value 

Clarification Technique mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang 

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Value Clarification Technique (VCT) memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V  MI Guppi Tampang Kabupaten 

Enrekang.



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan yang lebih rinci terkait pelaksanaan pembelajaran PKn dalam 

menggunakan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap 

hasil belajar siswa kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 

kemampuan hasil belajar siswa kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten 

Enrekang sebelum menggunakan model Value Clarification Technique (VCT) 

dikategorikan  rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase 

kemampuan belajar siswa yaitu sangat rendah yaitu 40%, rendah 20%, sedang 

13,34%, tinggi 20% dan sangat tingggi berada pada presentase 6,66%. 

2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 

model Value Clarification Technique (VCT) berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang dapat dilihat dari 

perolehan persentase yaitu  sangat tinggi 33,33%, tinggi 40%, sedang 6,67%, 

rendah 20%, dan sangat rendah berada pada presentase 0%.  

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan  model Value Clarification Technique (VCT) tutor sebaya 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar  siswa kelas V MI Guppi Tampang 



 
 

 
 

Kabupaten Enrekang  setelah  diperoleh  t Hitung = 11 dan t Tabel = 1,761 maka 

diperoleh t Hitung  > t Tabel atau 11 > 1,761.  

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian penggunaan 

model Value Clarification Technique (VCT) yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa V MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang, maka dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Kepada para pendidik khususnya guru MI Guppi Tampang Kabupaten 

Enrekang, disarankan untuk menggunakan model Value Clarification 

Technique (VCT) dalam pembelajaran agar dapat  membangkitkan  minat dan 

motivasi siswa untuk belajar.  

2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model Value 

Clarification Technique (VCT) ini pada mata pelajaran lain demi tercapainya 

tujuan yang diharapkan. 

3. Kepada calon Peneliti, sekiranya dapat mengembangkan penggunaan model 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) ini serta memperkuat 

hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih  dahulu dan mampu 

mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

OLEH : 

Musliha jaelani  

 ( 10540946514 ) 

 

KELAS 5 SEMESTER I 

Mata pelajaran PKn 



 
 

 
 

      Nama Sekolah : MI GUPPI TAMPANG  

      Mata Pelajaran : Pendidikan kewarganegaraan      

      Kelas / Semester    : 5 (Lima) / 1(satu) 

      Alokasi Waktu : ( 2 x 60 Menit )  

 

A. STANDAR KOMPOTENSI  

Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 

C. INDIKATOR 

1. Mendiskripsikan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan maknah 

bhineka tunggal ika  

2. Menjelaskan pentingnya persatuan dan kesatuan  

3. Menunjukkan contoh perilaku dalam menjaga kesatuan Negara 

Republik Indonesia  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu mendeskripsikan NKRI dan maknah Bhineka Tunggal 

Ika 

2. Siswa mampu menjelaskan pentingnya persatuan dan kesatuan  

3. Siswa mampu meunjukkan contoh perilaku menjaga NKRI  

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   

Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab    

(responsibility) Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), 

Toleransi ( Tolerance )  Percaya diri ( Confidence ), Keberanian ( Bravery) 

 



 
 

 
 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

      Negara Kesatuan Republik Indonesia  

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

   Metode  : Value Clarification Technique Tanya jawab, Ceramah 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

No Kegiatan Alokasi waktu 

1. Kegiatan awal  

 Guru Mengucapkan Salam saat mamasuki kelas 

 Berdoa menurut keyakinan masing-masing 

 Mengecek kebersihan 

 Absensi  

 Megajak semua siswa beryanyi sebelum pelajaran 

dimulai 

 Menginformasikan tema yang akan dibahas  

 

10 Menit 

2. Kegiatan inti 

-Eksplorasi  

 Guru memasang beberapa gambar tentang persatuan dan 

kesatuan. 

 Guru menjelaskan arti kesatuan dan persatuan melalui 

gambar dan peta tersebut. 

 Guru dan siswa bertanya jawab tentang cara menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

 Guru memberikan contoh sikap menjaga keutuhan NKRI. 

 Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok masing-masing 

kelompok 4 anak. 

- Elaborasi 

 Guru memberikan lembar kegiatan kelompok sebagai 

45 Menit 



 
 

 
 

bahan diskusi. 

 Secara berkelompok siswa berdiskusi untuk mencari 

jawaban yang tepat. 

 Secara bergiliran, wakil kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas,dan kelompok lain menanggapi. 

- Konfirmasi 

 Guru memberikan konfirmasi tentang hasil kegiatan 

diskusi dan presentasi. 

 Siswa diberi kesempatan bertanya tentang materi yang 

belum dipahami 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

berhasil menyelesaikan hasil diskusinya dengan baik 

 Siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

 Mengumpulkan LKM yang telah dikerjakan   

3. Kegiatan penutup  

 Guru membacakan kesimpulan materi yang diajarkan 

hari ini  

 Bertanaya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

selama pertemuan itu, untuk mengetahui ketercapaian 

indikator dan kompetensi dasar 

 Mengajak semua siswa berdoa menurut keyakinan 

masing-masing 

 Guru dan siswa bergegas pulang  

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR  

 Alat peraga 

 Gambar-gambar tentang NKRI 

 Sumber belajar 

   Buku pkn 

I. PENILAIAN  

 Teknik   : Tes Tertulis  

  Bentuk instruman  : Tes Essay  

1. Produk  

No Aspek Kriteria Skor 

1  Konsep - Semua benar 

- Sebagian besar benar  

- Sebagian kecil benar 

- Salah semua 

4 

3 

2 

1 

 

2. Performasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek  Kriteria  Skor 

1 kerjasama  - Bekerjasama 

- Kadang-kadang kerjasama 

- Tidak bekerjasama 

4 

2 

1 

2 Partisipasi - Aktip berpartisipasi 

- Kadang-kadang aktip 

- Tidak aktip  

4 

2 

1 



 
 

 
 

3.  Lembar  penilaian  

 

 

 

 

 

 

 

 

No nama siswa 
Performasi 

Produk 
Jumlah 

skor 
Nilai 

kerjasama  Partisipasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 

AHMAD FAUSAN 

ARDIANSYA 

MUH. FATIR 

IRHAM RASYA 

ANGELINA NUR FADILA 

ASSAHRA MAGFIRAH 

NISWA MAHMUNA  

NABILA NURHIDAYA.R 

NUREALISKA FARASWATI  

ASRIADI 

RIDWAN 

MUH.FURQAN 

HAERUNNISA 

FATMA ALIMIN 

ASRI AULIANA 

 

          



 
 

 
 

CATATAN : 

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 

  Tampang ,  19 Juli  2018    

 

              Mahasiswa          Wali kelas  

 

 

  ( MUSLIHA JAELANI )      ( NURSYAMSIYAH MISRAN  S.Pd.I ) 

    Nim : 10540946514       Nip : 5739762664220002 

 

 

 

 Menyetujui  

  Kepala Sekolah MI Guppi Tampang  

 

 

 

  ( MARDIA, S.Pd.I., M.Pd. ) 

                                   Nip : 197401032005012004 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR KERJA SISWA 

( L K S ) 

 

KELAS / SEMESTER      :     5 ( LIMA ) / 1 (SATU ) 

MATA PELAJARAN     :     PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN  

KOMPETENSI DASAR  :  Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara         

Kesatuan  Republik Indonesia. 

INDIKATOR                    :1.  Mendiskripsikan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan maknah bhineka tunggal ika 

   2. Menjelaskan pentingnya persatuan dan  

kesatuan 

   3.    Menunjukkan contoh perilaku dalam menjaga 

kesatuan Negara Republik Indonesia  

 

Soal Essay  

1. Apa yang dimaksud dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia ?  

2. Mengapa keutuhan Negara kesatuan republik Indonesia sangat perlu untuk 

dijaga dan dipertahankan ? 

3. Sebutkan hal-hal yang perlu dihindari agar keutuhan Negara kesatuan 

republik Indonesia  tetap terjaga ? 

4. Sebutkan bentuk cintah tanah air ? 

5. Sebutkan kegiatan-kegiatan di sekolah yang dapat memupuk rasa 

kerukunan antar siswa ? 

                                                                        

Kunci Jawaban 

1. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang dibentuk 

berdasarkan semangat kebangsaan oleh bangsa Indonesia yang bertujuan 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tampah darah Indonesia, 



 
 

 
 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

ikut serta melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

2. Keutuhan NKRI sangat perlu untuk dijaga dan dipertahankan agar Negara 

Indonesia dapat terus bersatu dan tidak terpecah bela sehingga rakyat 

Indonesia selalu merasa aman dan damai dalam menjalankan kehidupan 

bermasyarakat 

3. Hal-hal yang perlu dihindari agar Keutuhan NKRI tetap terjaga yaitu : 

a) Tawuran 

b) Bertengkar dengan teman 

c) Mengejek daerah lain 

d) Menghina daerah lain 

e) Tidak mau berteman dengan orang lain daerah 

4. Bentuk cintah tanah air yaitu : 

a) Berani membela kebenaran dan keadilan 

b) Berjiwa kepahlawanan 

c) Bersedia membela kepentingan bersama 

d) Semangat rela berkorban yang tinggi  

5. Kegiatan sekolah yang dapat memupuk rasa kerukunan antar siswa yaitu : 

a) Kerja bakti sekolah 

b) Kerja kelompok 

c) Piket kelas bersama 

d) Upacara hari senin 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

MATERI AJAR 

 

KOMPETENSI DASAR   :    Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara         

Kesatuan  Republik Indonesia. 

INDIKATOR                    :1.  Mendiskripsikan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan maknah bhineka tunggal ika 

   2. Menjelaskan pentingnya persatuan dan  

kesatuan 

   3.    Menunjukkan contoh perilaku dalam menjaga 

kesatuan Negara Republik Indonesia  

 

A. Pengertian Negera Kesatuan Republik Indonesia. 

 

Keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) tidak dapat 

dipisahkan dari peristiwa Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, karena 

melalui peristiwa proklamasi tersebut bangsa Indonesia berhasil mendirikan 

negara sekaligus menyatakan kepada dunia luar (bangsa lain) bahwa sejak saat itu 

telah ada negara baru yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Apabila ditnjau dari sudut hukum tata negara, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang lahir pada tanggal 17 Agustus 1945 belum sempurna sebagai 

negara, mengingat saat itu Negara Kesatuan Republik Indonesia baru sebagian 

memiliki unsur konstitutif berdirinya negara. Untuk itu PPKI dalam sidangnya 



 
 

 
 

tanggal 18 Agustus 1945 telah melengkapi persyaratan berdirinya negara yaitu 

berupa pemerintah yang berdaulat dengan mengangkat Presiden dan Wakil 

Presiden, sehingga PPKI disebut sebagai pembentuk negara. 

Disamping itu PPKI juga telah menetapkan UUD 1945, dasar negara dan 

tujuan negara.Para pendiri bangsa (the founding fathers) sepakat memilih bentuk 

negara kesatuan karena bentuk negara kesatuan itu dipandang paling cocok bagi 

bangsa Indonesia yang memiliki berbagai keanekaragaman, untuk mewujudkan 

paham negara integralistik (persatuan) yaitu negara hendak mengatasi segala 

paham individu atau golongan dan negara mengutamakan kepentingan umum. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang dibentuk 

berdasarkan semangat kebangsaan (nasionlisme) oleh bangsa Indonesia yang 

bertujuan melindungi segenap bangsa dan seluruh tampah darah Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut serta 

melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosil. 

B. Pentingnya menjaga keutuhan wilayah NKRI  

Penduduk Indonesia dengan keanekaragaman suku bangsa Indonesia 

tersebar ke seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Keadaan penduduk yang 

tersebar dipelosok nusantara akan mudah terpecah bela jika masih menonjolkan 

kepentingan suku, dan golongan oleh karena itu penting untuk menjaga persatuan 

dan kesatuan dengan senantiasa berpegang dengan semboyan bhineka tunggal ika.   

Bhineka tunggal ika berasal dari bahasa sansekerta, artinya walau berbeda-

beda tetap satu jua. Meskipun kita berasal dari suku bangsa yang berbeda-beda, 

tetapi tetap satu bangsa yaitu bangsa Indonesia. Mengingat wilayah  Indonesia 

sangat luas dan dan hidup beraneka ragam suku bangsa, budaya, bahasa dan 

agama maka keutuhan NKRI sangat rawan terpecah. Oleh karena itu harus ada 

rasa saling menghargai dan menghormati. Negara yang tidak terpecah-belah akan 

mudah mencapai tujuan nasionalnya. Rakyat yang mendiami wilayah Negara 

tersebut akan merasa aman, nyaman, dan damai.  

Pembangunan akan berjalan lancar sehingga kesejahteraan rakyat akan 

meningkat. Dampak positif akan dirasakan oleh rakyat. Sebaliknya jika Negara 



 
 

 
 

terpecah belah, suasana menjadi tidak aman. Jika Susana tidak aman maka 

pembangunan akan terhambat. Pembangunan yang terhambat akan merugikan 

seluruh rakyat Indonesia. Bangsah Indonesia harus selalu bersatuh 

mempertahankan kesatuan wilayah NKRI. Ancaman terhadap suatu daerah adalah 

ancaman terhadap seluruh bangsa Indonesia.  

Aset kekayaan Negara harus tetap dijaga sampai titik darah penghabisan 

jangan sampai pindah ke tangan penjajah.   

C. Contoh kegiatan yang mencerminkan persatuan dan kesatuan di lingkungan 

sekolah 

  Semangat persatuan dalam bernegara merupakan pengikat suatu Negara 

untuk dapat berdiri tegak selama-lamanya. Negara kesatuan republik Indonesia 

yang diproklamasikan tanggal 17 agustus 1945 tidak akan bertahan apabila 

diantara rakyat Indonesia tidak bersatu. Untuk tetap tegaknya persatuan dan 

kesatuan maka pancasila dan UUD Negara republik Indonesia tahun 1945 

dijadikan landasan dan arah perjuangan. 

  Jika kita memiliki sikap persatuan, saat terjadi perbedaan pendapat atau 

perbedaan kepentingan, akan terjadi pertikaian dan perkelahian. Tiga contoh sikap 

yang menunjukan sikap persatuan di lingkungan sekolah atau di rumah antara lain 

: gotong royong membersihkan rumah dan sekolah, bermain bersama semua 

teman tanpa membeda-bedakan teman, dan belajar bersama. Kegiatan gotong 

royong merupakan contoh dari sikap persatuan yang perlu kita pertahankan. 

Ada enam contoh perilaku pelajar dalam menjaga keutuhan NKRI  

1. Menjaga kerukunan dalam pertemanan 

2. Mengutamakan kepentingan bersama 

3. Belajar dengan tekun 

4. Mau menghargai sesama teman 

5. Menaati tata tertib sekolah 

6. Menghormati guru 

Perilaku yang mencerminkan persatuan dan kesatuan : 

1) Membersihkan lingkungan bersama-sama 

2) Menjenguk salah satu warga yang sakit 



 
 

 
 

3) Bekerjasama dalam menjaga keamanan lingkungan 

4) Saling menghormati orang yang berbeda agama, tidak membeda-bedakan 

suku 

5) Bergotong royong membangun lingkungan sekitar 

Sikap persatuan dan kesatuan juga dapat diterapkan pada kegiatan yang kita 

lakukan di lingkungan sekola. Berikut ini beberapa contoh perilaku yang 

mencerminkan persatuan dan kesatuan di lingkungan sekolah diantaranya : 

a) Menjalankan piket sekolah 

b) Menghormati budaya lain 

c) Saling membantu teman yang kesulitan 

d) Menaati peraturan sekolah 

Sedangakan contoh perilaku yang tidak mencerminkan persatuan dan 

kesatuan di lingkungan sekolah antara lain sebagai berikut : 

a) Tawuran  

b) Mengejek teman 

c) Memilih-milih teman dalam pergaulan 

d) Sombong dan acuh terhadap teman 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

SOAL PRE-TEST  

 

6. Apa yang dimaksud dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia ?  

7. Mengapa keutuhan Negara kesatuan republik Indonesia sangat perlu untuk 

dijaga dan dipertahankan ? 

8. Sebutkan hal-hal yang perlu dihindari agar keutuhan Negara kesatuan 

republik Indonesia  tetap terjaga ? 

9. Sebutkan bentuk cintah tanah air ? 

10. Sebutkan kegiatan-kegiatan di sekolah yang dapat memupuk rasa 

kerukunan antar siswa ? 

                                                                        

Kunci Jawaban 

6. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang dibentuk 

berdasarkan semangat kebangsaan oleh bangsa Indonesia yang bertujuan 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tampah darah Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

ikut serta melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

7. Keutuhan NKRI sangat perlu untuk dijaga dan dipertahankan agar Negara 

Indonesia dapat terus bersatu dan tidak terpecah bela sehingga rakyat 

Indonesia selalu merasa aman dan damai dalam menjalankan kehidupan 

bermasyarakat 

8. Hal-hal yang perlu dihindari agar Keutuhan NKRI tetap terjaga yaitu : 

f) Tawuran 

g) Bertengkar dengan teman 

h) Mengejek daerah lain 

i) Menghina daerah lain 

j) Tidak mau berteman dengan orang lain daerah 

9. Bentuk cintah tanah air yaitu : 



 
 

 
 

e) Berani membela kebenaran dan keadilan 

f) Berjiwa kepahlawanan 

g) Bersedia membela kepentingan bersama 

h) Semangat rela berkorban yang tinggi  

10. Kegiatan sekolah yang dapat memupuk rasa kerukunan antar siswa yaitu : 

e) Kerja bakti sekolah 

f) Kerja kelompok 

g) Piket kelas bersama 

h) Upacara hari senin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SOAL POST-TEST 

1. Apa yang dimaksud dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia ?  

2. Sebutkan hal-hal yang perlu dihindari agar keutuhan Negara kesatuan 

republik Indonesia  tetap terjaga ? 

3. Sebutkan kegiatan-kegiatan di sekolah yang dapat memupuk rasa 

kerukunan antar siswa ? 

4. Sebutkan bentuk cintah tanah air ? 

5. Mengapa keutuhan Negara kesatuan republik Indonesia sangat perlu untuk 

dijaga dan dipertahankan ? 

 

                                                                        

Kunci Jawaban 

1. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang dibentuk 

berdasarkan semangat kebangsaan oleh bangsa Indonesia yang bertujuan 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tampah darah Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

ikut serta melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

2. Hal-hal yang perlu dihindari agar Keutuhan NKRI tetap terjaga yaitu : 

a) Tawuran 

b) Bertengkar dengan teman 

c) Mengejek daerah lain 

d) Menghina daerah lain 

e) Tidak mau berteman dengan orang lain daerah 

3. Kegiatan sekolah yang dapat memupuk rasa kerukunan antar siswa yaitu : 

a. Kerja bakti sekolah 

b. Kerja kelompok 

c. Piket kelas bersama 

d. Upacara hari senin 

 



 
 

 
 

4. Bentuk cintah tanah air yaitu : 

a) Berani membela kebenaran dan keadilan 

b) Berjiwa kepahlawanan 

c) Bersedia membela kepentingan bersama 

d) Semangat rela berkorban yang tinggi  

5. Keutuhan NKRI sangat perlu untuk dijaga dan dipertahankan agar Negara 

Indonesia dapat terus bersatu dan tidak terpecah bela sehingga rakyat 

Indonesia selalu merasa aman dan damai dalam menjalankan kehidupan 

bermasyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

PRETEST DAN POSTTEST PADA SISWA KELAS V MI GUPPI 

TAMPANG KECAMATAN BARAKA KABUPATEN ENREKANG 

 

 

 

 

No. X
1
 (Pretest) X

2
 (Posttest) d = X

2
– X

1
 d

2 

1. 60 80 20 400 

2. 60 80 20 400 

3. 50 70 20 400 

4. 30 60 30 900 

5. 70 80 10 100 

6. 50 80 30 900 

7. 90 100 10 100 

8. 30 60 30 900 

9. 40 80 40 1600 

10. 70 90 20 400 

11. 80 100 20 400 

12. 40 60 20 400 

13. 80 100 20 400 

14. 80 100 20 400 

15. 60 80 20 400 

Jumlah 330 8.100 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

Daftar  Hadir Siswa Kelas V MI Guppi Tampang  Kabupaten Baraka  

Kabupaten Enrekang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA MURID 
JENIS 

KEL.  

KETERANGAN 

17/07/                                    

18 

18/07/ 

18 

19/07/

18 

 

23/07/

18 

 

 

24/07/

18 

 

26/07/ 

18 

1 Ahmad Fausan  L   √ √ √ √ √ √ 

2 Ardiansya L   √ √ √ √ √ √ 

3 Muh. Fatir L   √ √ √ √ √ √ 

4 Irham Rasya  L   √ √ √ √ √ √ 

5 Angelina Nur Fadila  P   √ √ √ √ √ √ 

6 Assahra Magfirah  P   √ √ √ √ √ √ 

7 Niswa Mahmuna  P   √ √ √ √ √ √ 

8 Nabilah Nurhidayah.R  P   √ √ √ a √ √ 

9 Nurealiska Paraswati P   √ √ √ √ √ √ 

10 Asriadi  L   √ √ √ √ √ √ 

11 Ridwan L   √ √ √ √ √ √ 

12 Muh. Furqan  L   √ √ √ √ √ √ 

13 Haerunnisa P   √ √ √ √ √ √ 

14 Fatma Alimin  P   √ √ √ √ √ √ 

15 Asri Auliana  P   √ √ √ a √ √ 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 
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